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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang ditemukan, berikut adalah 

hal-hal yang menjadi temuan keterbatasan dalam penelitian ini: 

a. Penelitian ini hanya terbatas meneliti Pajak Pertambahan Nilai. 

b. Penelitian ini hanya terbatas pada PT. CONCORD INDUSTRY 

c. Penelitian ini tidak dapat di generalisasi dengan perusahaan manufaktur 

lainnya. 

5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa hal yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dalam bab terakhir ini penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian 

serta pembahasan yang telah dilakukan pada PT. CONCORD INDUSTRY dengan 

permasalahan dalam menghitung besarnya PPN yang mengacu pada undang-undang 

No. 42 Tahun 2009. Berikut ini adalah kesimpulannya: 

a. Pada setiap akhir bula PT. CONCORD INDUSTRY membuat jurmal penutup 

yang dimaksudkan untuk menutup perkiraan PPN, yaitu apabila Pajak 

Masukan lebih kecil dari Pajak Keluaran berarti terdapat kekurangan 

pembayran atas PPN sedangkan apabila sebaliknya maka terdapat kelebihan 

pembayaran, serta pada prusahaan dalam melakukan pencatatan akuntansi 

PPN atas transaksi pembeli dan penjualan ternyata perusahaan sudah 

menyajikan dengan jelas dan lengkap. 

b. Perhitungan PPN PT. CONCORD INDUSTRY telah sesuai dengan undang-

undang No. 42 Tahun 2009 dari pencatatan sampai pelaporannya. 

c. Menerapkan tax planning, PPN terhutang yang akan dibayarkan perusahaan 

pada tahun 2017 lebih kecil yaitu dengan nominal Rp.14.092.762.271,- 

dibandingkan dengan sebelum ada tax planning, perusahaan harus membayar 
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PPN terhutang sebesar Rp.17.160.335.124,- sehingga perusahaan dapat 

mengefisiensikan beban pajak sebesar Rp.3.067.572.853,- pada tahun 2017. 

Dalam pelaksanaan tax planning juga harus memperhatikan segi pajak, tax 

planning dikatakan berhasil jika pajak yang harus dibayar akan lebih kecil 

setelah dilakukan tax planning. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT. CONCORD 

INDUSTRY, ada beberapa saran-saran yang berkaitan dengan penlitian ini dan 

berikut adalah sarannya: 

a. PT. CONCORD INDUSTRY sebaiknya memperhatikan jangka waktu dalam 

pembayaran PPN yang terutang, sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam 

pembayarannya. 

b. Pihak perusahaan hendaknya terus menerus melakukan pembelian ke satu 

pengusaha saja yaitu pengusaha kena pajak (PKP). Ini akan mempengaruhi 

jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan, karena hanya dengan membeli 

barang dari pengusaha kena pajak (PKP) perusahaan bisa menghemat pajak 

pertambahan nilai yang belum dibayar yang harus dibayar. 


